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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK SMA

KELAS XI11 DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA
BERDASARKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

Ikhlasul Ammal?, Slamet Boediono?
L2program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang
Yammalikhlasul@gmail.com, ?slamet.boediono@gmail.com

Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik SMA kelas XIlI dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pengambilan subjek sebayak 3 peserta
didik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian tes kemampuan matematika
kepada peserta didik SMA kelas XII guna mengetahui kemampuan matematika yang
dimiliki oleh peseta didik. Peneiti menggunakan trianguasi waktu yang digunakan untuk
pengecekan keabsahan data yang didapatkan. Hasil dari penelitian menunjukkan subjek
dengan kemampuan matematika tinggi mampu menggunakan dan menjelaskan ide dengan
lancar, mampu mencari alternatif atau arah-arah yang berbeda, mampu menggunakan cara
yang tidak lazim, dan mampu memberikan penyelesaian secara terperinci. Subjek dengan
kemampuan matematika sedang mampu menggunakan ide dengan lancar, mampu mencari
alternatif atau arah- arah yang berbeda, dan mampu menggunakan cara yang tidak lazim
serta mampu memberikan penyelesaian meskipun tidak secara terperinci sangat. Subjek
dengan kemampuan matematika rendah kurang mampu menjelaskan ide yang digunakan
dengan lancar, tidak memiliki alternatif atau arah-arah yang berbeda, dan mampu
menggunakan cara yang tidak lazim dalam menyelesaikan serta tidak mampu memberikan
penyelesaian secara terperinci

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Kemampuan Matematika, Teori Munandar

PENDAHULUAN merupakan salah satu perwujudan dari berpikir
Berpikir  kreatif ~merupakan suatu | L. . o
tingkat tinggi (higher order thinking).
aktivitas mental seseorang yang bertujuan . . .
Penjelasan tersebut juga sejalan dengan
untuk  hubungan—hubungan an terus
g g yand pendapat yang dikemukakan oleh Munandar
menerus. Sehingga diperoleh suatu informasi o
(dalam  Fatmawiyati. 2018: 5-6) yang

yang benar atau sampai orang itu berputus
asa untuk membentuk atau menghasilkan
suatu informasi baru. Hal ini juga didukung
oleh penyataan yang disampaikan oleh Santoso
(2012:22) menyatakan, “berpikir kreatif
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menyatakan bahwa produk kreatif memiliki
karakteristik sebagai berikut yaitu Fluency
(Kelancaran), kelancaran

mengacu  pada

sejumlah ide, gagasan, atau alternative dalam
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memecahkan masalah. Kelancaran
menyiratkanpemahaman seseorang.

Flexibility Keluwesan
yang

menunjukkan berbagai hal dari sudut pandang

(Keluwesan),

mengacu pada produksi gagasan
yang berbeda serta menggunakan banyak

strategi atau pendekatan yang berbeda.
Elaboration (Elaborasi), elaborasi mengacu
pada proses peningkatan gagasan dengan
membuatnya lebih detail. Detail tambahan
akan meningkatkan minat dan pemahaman
akan topik tersebut. Originality (Keaslian),
keaslian mengacu pada produk dari gagasan
yang tidak biasa atau unik. Keaslian juga
melibatkan penyampaian informasi dengan
cara yang baru. Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif ~ merupakan  suatu  kemampuan
matematis yang dimiliki peserta didik seperti
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.

SMAN

berlangsungnya penelitian ini. Hal tersebut

Jogoroto menjadi  tempat

didasarkan pada hasil wawancara Yyang

menyatakan bahwa SMAN Jogoroto menjadi
salah satu SMA yang di tunjuk sebagai SMA
rujukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Timur sehingga peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang kemampuan
berpikir kreatif yang dimiliki oleh peserta didik
dan

serta menggunakan materi kombinasi

permutasi dimana dalam menyelesaikan soal
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maupun permasalahan membutuhkan
kemampuan berpikir peserta didik.

Tujuan  dari  penelitian  tersebut

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
didik SMA kelas XIlI
menyelesaikan soal matematika berdasarkan

peserta dalam
kemampuan matematika tinggi, sedang dan

rendah. Keberhasila dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan baru untuk mengembangkan dan
yang

memberikan kesempatan kepada peserta didik

menciptakan  sesutu  pembelajaran

untuk lebih banyak melakukan eksplorasi
penyelesaian soal matematika yang memiliki
banyak solusi sehingga daya kreativitas yang

dimiliki peserta didik mengalami peningkatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptip
kualitatif. Calon subjek dalam penelitian ini
merupakan peserta didik kelas XII IPA 3 SMA
Negeri Jogoroto tahun pelajaran 2020/2021.
Jumlah peserta sebanyak 30 peserta didik yang
terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 19
didik

berdasarkan

peserta perempuan.  Selanjutnya

dari hasil tes kemampuan

matematika, peneliti kelompokan menjadi

peserta didik yang memiliki kekampuan
matematika tinggi (subyek 1), sedang (subyek
2), dan rendah (subyek 3). Subyek diambil 1
peserta didik dari tiap-tiap kelompok atas

dasar konsultasi dengan guru mata pelajaran



matematika kelas XII IPA SMA Negeri
Jogoroto. Waktu penelitian dilaksanakan bulan
April tahun 2021 pada semester genap. Uji
keabsahan data hasil penelilan menggunakan
triangulasi waktu. Hal itu dilakukan untuk
melakukan pegujian kredibiitas data yang
yang
berbeda dengan cara melakukan pengecekan

diperoleh dalam waktu dan situasi

pada tes perpikir kreatif dan wawancara sesi 1
serta pengecekan terhadap tes berpikir kreatif
dan wawancara sesi 2 sehingga mendapatkan
hasil kredibilitas yang sama. Data dari uji
triangulasi waktu dilakukan analisis dengan
cara mereduksi data, mentranskripkan data,
memaparkan data, dan membuat kesimpula

hasil penelitian tersebut.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Deskripsi kreativitas dalam penelitian

DAN

ini adalah kreativitas dalam menyelesaikan soal
matematika kombinasi dan permutasi yang
dilihat
berpikir

dari berdasarkan empat indikator

kreatif yang dikemukakan oleh
(dalam Fatmawiyati.2018: 5-6)

yakni kelancaran, keluwesan, keaslian, dan

Munandar

elaborasi.
a. Analisis Data Subjek 1
1) Soal Kombinasi
a) Indikator kelancaran
Berdasarkan hasil tes dan wawancara
bahwa

diperoleh subjek
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b)

c)

i

mengidentifikasi  terlebih  dahulu
beberapa hal yang dianggapnya
penting dari soal yang diberikan

kepadanya dan dilanjutkan dengan
menuliskan beberapa hal tersebut.
Subjek setelah mendapatkan beberapa
hal

mencetuskan ide penggunaan operasi

tersebut  dilanjutkan  dengan

hasil

yang
Selanjutnya

kombinasi untuk mengetahui
kombinasi dari

di

setiap unsur
terdapat soal.

melakukan perkalian untuk
mendapatkan penyelesaian dari soal
yang diberikan kepadanya. Subjek
juga memberikan penjelasan mengenai
pencetusan ide yang digunakan
dengan lancar.

Indikator keluwesan

Subjek mampu menggunakan cara lain
jika salah satu unsur yang terdapat
pada soal tidak diketahui, cara yang
digunakan berupa penggunaan operasi
penjumlahan  ataupun  pembagian
yang

diberikan. Sehingga didapatkan dalam

untuk  menyelesaikan  soal

indikator keluwesan subjek

tinggi
mampu mencari alternatif atau arah-

berkemampuan matematika
arah yang berbeda dengan baik dan
runtut

Indikator keaslian



d)

Subjek melakukan penyelesaian tes
berbeda. Subjek menggunakan operasi
kombinasi pada setiap unsur yang
terdapat pada soal dan dilanjutkan
menggunakan operasi perkalian pada
hasil operasi  kombinasi  untuk
memperoleh penyelesaian dari soal
Hal

indikator keaslian yang dimiliki oleh

tersebut. ini  menyebabkan

subjek berkemampuan matematika
tinggi telah tampak
Indikator elaborasi
Subjek mencantumkan semua
langkah-langkah  yang  digunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut

pada lembar penyelesaiannya. Mulai
dari pemahaman yang diperoleh dari
soal,

perhitungan  menggunakan

konsep  kombinasi dan  konsep

perkalian sehingga didapatkan hasil
akhir yang diinginkan. Subjek juga
memberikan  beberapa keterangan
pada lembar jawaban dan memberikan
penjelasan secara rinci mengenai
penyelesaian yang dia kerjakan pada
saat  proses

Wwawancara dengan

peneliti.  Berdasarkan  penjelasan
sebelumnya indikator elaborasi yang
dimiliki

kemampuan matematika tinggi telah

oleh  subjek  dengan

tampak.

2) Soal Permutasi
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Indikator kelancaran

Hasil tes dan wawancara didapatkan
setelah

bahwa mendapatkan

penyelesaian dari soal kombinasi

subjek melanjutkan dengan
mengidentifikasi beberapa hal yang
penting dari soal lainnya yang
diberikan kepadanya dan menuliskan
hasil dari mengidentifikasi beberapa
hal penting dari soal tersebut. Subjek
mencetuskan ide untuk menggunakan
operasi permutasi biasa setelah
mengidentifikasi beberapa hal penting
dari soal. Hasil dari operasi permutasi
dilanjutkan dengan melakukan operasi
penjumlahan,  melakukan  operasi
perkalian dengan dua dengan alasan
posisi tempat duduk bisa berubah
hasil  dari

sehingga  didapatkan

penyelesaian soal yang diberikan.

Subjek juga memberikan penjelasan
ide yang

mengenai  pencetusan

gunakan dengan lancar.

Indikator keluwesan

Subjek mampu menggunakan cara lain
berupa penggunaan operasi
pembagian dengan operasi

pengurangan jika salah satu unsur
yang tidak

diketahui. Hal tersebut mengakibatkan

terdapat pada soal

indikator keluwesan subjek

berkemampuan matematika tinggi



d)

yaitu dapat dilihat dari penjelasan
dalam mencari alternatif atau arah-
yang berbeda
menyelesaikan soal dengan baik dan

arah untuk

runtut.

Indikator keaslian

Subjek menunjukkan indikator
keaslian yaitu melakukan
penyelesaian tes berbeda. Subjek

menggunakan operasi permutasi pada
setiap unsur yang terdapat pada soal.
Setelah mendapatkan hasil dari
operasi permutasi tersebut dilanjutkan
dengan melakukan operasi
penjumlahan dan dilanjutkan dengan
menggunakan operasi dengan dua
karena posisi tempat duduk anggota
rapat dapat berubah-ubah sehingga
didapatkan hasil untuk menyelesaikan

soal tersebut.

Indikator elaborasi

Subjek mencantumkan penyelesaian
soal lainnya yang dimulai dari
menuliskan hasil menganalisis

beberapa hal yang penting dalam soal
dan dilanjutkan mencantumkan proses
perhitungan menggunakan operasi
permutasi serta dilanjutkan dengan
melakukan operasi perkalian untuk
mendapatkan penyelesaian dari soal
yang diberikan. Subjek memberikan

beberapa keterangan pada lembar
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jawaban dan memberikan penjelasa‘n
secara rinci mengenai penyelesaian
yang dia kerjakan pada saat proses
wawancara dengan peneliti.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya
indikator elaborasi yang dimiliki maka
kemampuan matematika tinggi telah

tampak.

b. Analisis Data Subjek 2
1) Soal kombinasi

a)

b)

Indikator kelancaran
Subjek

beberapa unsur yang terdapat pada

melakukan identifikasi
soal dengan cara membacanya secara
perlahan, setelah itu mencetuskan ide
yang digunakan untuk menyelesaikan
yang diberikan

melakukan operasi kombinasi pada

soal dengan
setiap unsur yang terdapat pada soal.

Setelah mendapatkan  hasil  dari
operasi kombinasi dilanjutkan dengan
melakukan operasi perkalian antar
hasil operasi yang telah didapatkan
untuk mendapatkan penyelesaian dari
soal tersebut. Subjek juga memberikan
penjelasan mengenai pencetusan ide
yang digunakan dengan kurang lancar.
Indikator keluwesan

Subjek

alternatif

mampu menggunakan

Cara guna menentukan

penyelesaian soal yang diberikan

berupa penggunaan perhitungan yang



d)

awalnya dimulai dari beberapa hal
yang diketahui sampai menghasilkan
dari

penyelesaian menjadi dimulai

penyelesaian sampai mendapatkan
beberapa hal yang tidak diketahui.
diatas

Berdasarkan penjelasan

indikator  keluwesan dari subjek
berkemampuan matematika sedang
telah tampak

Indikator keaslian

Subjek

kombinasi pada sertai unsur yang

menggunakan konsep
terdapat pada soal. Subjek setelah

mendapatkan  hasil dari  operasi

kombinasi subjek melanjutkan
melakukan operasi perkalian atar hasil
yang diperoleh dari operasi kombinasi
hingga memperoleh penyelesaian soal
Berdasarkan

tersebut. penjelasan

diatas indikator keaslian dari subjek

dengan  kemampuan  matematika
sedang telah tampak

Indikator elaborasi

Subjek menunjukkan bawah
penyelesaian yang dicantumkan dalam
lembar penyelesaian tidak terinci
sekali melainkan hanya

mencantumkan perhitungannya secara

langsung tanpa mencantumkan
pemahaman yang diperoleh dari soal.
Subjek juga memberikan penjelasan

mengenai  penyelesaiannya dengan
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begitu rinci meskipun penyelesaian

yang dituliskan tidak begitu rinci,
sehingga dapat dilihat bahwa indikator
elaborasi yang di miliki subjek dengan
kemampuan matematika telah tampak

2) Soal permutasi

a)

b)

Indikator kelancaran

Subjek juga mencetuskan ide berupa
penggunaan operasi permutasi yang
digunakan untuk menyelesaikan soal
lainnya dan subjek memberikan
penjelasan mengenai pencetusan ide

yang digunakan dengan kurang lancar.

Berdasarkan  penjelasan di  atas
indikator kelancaran subjek
berkemampuan matematika sedang
telah tampak

Indikator keluwesan

Subjek mampu menggunakan
alternatif cara guna menentukan
penyelesaian soal yang diberikan
berupa  penggunaan  perhitungan

operasi pembagian yang digunakan
pada unsur yang diketahui sampai di
dapatkan unsur yang hilang sehingga
dapat dilanjutkan proses perhitungan

tersebut sampai menghasilkan suatu

penyelesaian soal tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas
indikator  keluwesan dari subjek
berkemampuan matematika sedang
telah tampak



¢) Indikator keaslian

Subjek

permutasi

menggunakan operasi
biasa untuk mengetahui
penyelesaian dari soal yang diberikan.
Langkah yang diambil oleh subjek
dalam menyelesaikan soal permutasi
tidak

menyelesaikan soal permutasi dengan

biasa  digunakan  dalam
bentuk soal seperti yang terdapat pada
soal tersebut. Langkah permutasi

slikis yang biasanya di gunakan oleh

peserta  didik  lainnya  dalam
menyelesaikan soal tes tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas

indikator keaslian dari subjek dengan

kemampuan matematika sedang telah

tampak

d) Indikator elaborasi
Subjek menunjukkan bawah
penyelesaian yang dicantumkan dalam
lembar penyelesaian tidak terinci
sekali melainkan hanya

mencantumkan perhitungannya secara

langsung tanpa mencantumkan
pemahaman yang diperoleh dari soal.
Subjek juga memberikan penjelasan
mengenai  penyelesaiannya dengan
begitu rinci meskipun penyelesaian
yang dituliskan tidak begitu rinci,
sehingga dapat dilihat bahwa indikator
elaborasi yang di miliki subjek dengan

kemampuan matematika telah tampak.
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c. Analisis Data Subjek 3

1) Soal kombinasi

a)

b)

Indikator kelancaran
Subjek melakukan mengidentifikasi
beberapa hal yang terdapat pada soal
dengan cara membaca dan subjek
tidak mencantumkan beberapa hal dari
hasil identifikasi soal tersebut. Setelah
mengetahui beberapa hal dari soal,
ide

penggunaan operasi permutasi pada

subjek  mencetuskan berupa

setiap hal yang terdapat pada soal.

Hasil ~ dari  operasi  permutasi

dilanjutkan dengan melakukan operasi
antar  hasil

penjumlahan operasi

permutasi guna mendapatkan
Subjek
juga memberikan penjelasan kepada
tidak

penjelasan

penyelesaian soal tersebut.

peneliti  dengan lancar.
di

indikator kelancaran yang dimiliki

Berdasarkan atas
oleh subjek telah tampak

Indikator keluwesan

Subjek diperoleh bahwa subjek tidak
yang
mengetahui

memiliki  alternatif  cara

digunakan untuk
penyelesaian soal jika salah satu unsur
yang ada dalam soal tidak diketahui.
di

keluwesan yang dimiliki

Berdasarkan  penjelasan atas

indikator
oleh

subjek dengan kemampuan

matematika rendah telah tampak.
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c) Indikator keaslian Subjek melakukan identifikasi
Subjek melakukan cara yang tidak beberapa hal yang terdapat pada soal
lazim untuk menyelesaikan soal dengan cara membaca dan tidak

berupa penggunaan operasi permutasi
pada setiap unsur yang terdapat pada

mencantumkan beberapa hal dari hasil

identifikasi soal tersebut. Subjek

soal tersebut dan  melanjutkan mencetuskan ide berupa pengguna
menggunakan operasi penjumlahan operasi permutasi yang digunakan
antar hasil operasi permutasi dari pada setiap unsur soal. Setelah
setiap unsur dalam soal untuk mendapatkan  hasil dari  operasi
mengetahui penyelesaian soal penjumlahan dan dilanjutkan
tersebut. Penjelasan diatas dapat melakukan operasi perkalian dengan
menyimpulkan ~ bahwa  indikator dua karena posisi tempat duduk laki-

keaslian yang dimiliki oleh subjek

dengan  kemampuan  matematika

rendah telah tampak

d) Indikator elaborasi

Penyelesaian yang di berikan oleh
subjek tidak disajikan secara rinci
hanya mencantumkan cara
perhitungannya secara langsung tanpa
memberikan pemahaman yang di
peroleh dari soal yang diberikan dan
penjelasan yang di berikan oleh subjek
pada saat proses wawancara tidak
memiliki penjelasan secara rinci.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dilihat bahwa indikator elaborasi yang
dimiliki

kemampuan matematika rendah telah

oleh  subjek  dengan

tampak.

b)

laki dan perempuan bisa berubah
sehingga diperoleh hasil dari soal
dan

terebut. subjek  memberikan

penjelasan kepada peneliti dengan
tidak lancar. Berdasarkan penjelasan
di

dimiliki oleh subjektelah tampak

atas indikator kelancaran yang
Indikator keluwesan

Subjek mengalami kesulitan dalam
mengambil alternatif penyelesaian jika
salah satu unsur dalam soal tidak
diketahui. Berdasarkan penjelasan di
atas indikator keluwesan yang dimiliki
oleh subjek dengan kemampuan
matematika rendah telah tampak
Indikator keaslian

Subjek melakukan cara yang tidak
soal

lazim untuk menyelesaikan

2) Soal permutasi berupa penggunaan operasi permutasi

a) Indikator kelancaran biasa pada setiap unsur yang terdapat
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pada soal dan dilanjutkan dengan
menggunakan penjumlahan, setelah

didapatkan hasil dari penjumlahan
dilakukan

perkalian dengan dua karena posisi

langkah selanjutnya
tempat duduk laki-laki dan perempan
bisa berubah sehingga di dapatkan
hasil dari soal tersebut. Penjelasan
diatas dapat menyimpulkan bahwa
indikator keaslian yang dimiliki oleh
subjek telah tampak

d) Indikator elaborasi

Penyelesaian yang di berikan oleh

subjek tidak disajikan secara rinci

hanya mencantumkan cara
perhitungannya  secara  langsung
dengan menambahkan sedikit

pemahaman yang di peroleh dari soal

yang diberikan dan memberikan

sedikit tambahan keterangan dari

proses perhitungan..  Berdasarkan
penjelasan diatas dapat dilihat bahwa

indikator elaborasi yang dimiliki oleh

subjek telah tampak
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasi penelitian diatas yang

berkaitan dengan indikator-indikator berfikir
kreatif yang dikemukakan oleh Munandar
(dalam Namania,2019. 9-10) yaitu kelancaran,
keluwesan, keaslian dan elaborasi. Masing-

masing indikator yang digunakan dikaitan
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yang dikemukakan ole

munandar sebagai berikut:

1. Indikator kelancaran
Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi terlebih  dahulu
beberapa hal penting yang terdapat pada

mengidentifikasi

soal, setelah itu subjek melakukan operasi
matematika guna menentukan penyelesaian
soal, dan memberikan

sesuai dengan

penjelasan dengan lancar saat tentang

pencetusan ide yang digunakan dalam
proses penyelesaian soal. Subjek dengan
kemampuan matematika sedang mampu
mengidentifikasi beberapa unsur penting
dalam soal, mampu mencetuskan ide yang
digunakan untu meneyelesaikan soal dan
memberikan penjelasan mengenai
penggunaan ide tersebut dengan terbatah-
batah.  Subjek

matematika rendah mampu mengidentifikasi

dengan  kemampuan
hal peting yag terdapat dalam soal, setah itu
subjek mencetuskan ide yang digunakan
soal dan saat

saat  menyelesaikan

memberikan penjelasan mengenai
penggunaan ide tersebut subjek tidak lancar.
Indikator keluwesan

Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi mampu mencari alternatif atau arah-
arah yang berbeda berupa penggunaan
operasi matemtika dasar yang digunakan
yang
belum diketahui dengan baik dan runtut.

untuk mengetaui beberapa unsur



Subjek dengan kemampuan matematika
sedang mampu menggunakan alternaif lain
atau arah-arah yang berbeda berupa
penggunaan penyelesaian yang terapat pada
soal guna menentukan hal yang berlum
diketahui dengan baik. Subjek dengan
kemampuan matematika rendah tidak
memampu menggunaka alternatif atau arah-
arah yang berbeda untuk menyelesaikan soal
yang di berikan

. Indikator keaslian

Subjek dengan kemampuan matemaika
tinggi mampu menggunakan cara yang tidak
lazim berupa  penggunaan  operasi
matematika yaitu operasi kombinasi dan
permutasi biasa pada setiap unsur yang
diketahui dan melanjutkan melakukan
operasi matematika dasar berupa operasi
perkaian dan operasi penjumlahan pada
hasil operasi yang diperoleh seleumnya
guna menentukan peyelesaian soal tersebut.
Subjek dengan kemampuan matematika
sedang mampu menggunakan cara yang
tidak lazim dengan melakukan operasi
matematika pada setiap unsur soal berupa
penggunan operasi kombnasi dan permutasi
siklis serta menggunakan operasi perkalian
pada hasil operasi kombinasi. Subjek
dengan kemampuan matematika rendah
mampu mengguakan cara yang tidak lazim
berupa penggunaan operasi permutasi pada

kedua soal yang diberikan
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4. Indikator elaborasi

Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi mencantukan semua langkah- langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Dimulai dari menuliskan hasil pemahaman
yang diperoleh dari soal, perhitunga yang
menggunakan opersai matematika sehingga
dihasilkan penyelesaian yang diinginkan da
memberikan  penjelasan  secara  rinci
mengenai  penyelesaian yang diberikan.
Subjek dengan kemampun matematika
sedang hanya mencantukan perhitungan
matematika tanpa mencantukan pemahaman
yang diperoleh dari soal dan memberikan
penjelasan secara rinci merkipun proses
penyelesaian tidak dicantumkan secara
keseluruhan. Subjek dengan kemampuan
matematika rendah mencantumkan proses
perhiungan matematika yang dilakukan
untuk menyelesikan soal tersebut tanpa
mencantumkan pemahaman yang
didapatkan dari soal dan penjelasan proses
dalam menyelesaikan  soa  tersebut
disampaikan secara tidak terperinci
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan
pada bab 1V, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan kemampuan matematika adalah

sebagai berikut:



1. Subjek dengan Kemampuan Matematika
Tinggi ( Subjek 1)

Kemampuan berpikir kreatif yang terbentuk

adalah sebagai berikut:

a.

Indikator kelancaran

Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi
digunakan untuk menyelesaikan masalah

mampu mencetuskan ide yang

dengan lancar

Indikator keluwesan

Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi mampu mencari alternatif atau
yang berbeda
menyelesaikan yang diberikan

arah-arah untuk
soal
dengan baik dan runtut
Indikator keaslian
Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi
memikirkan dan menggunakan cara

memiliki  kemampuan untuk
yang tidak lazim di gunakan dengan baik
dan benar.

Indikator elaborasi

Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi
memberikan penyelesaian secara rinci
baik

maupun penjelasan mengenai

memiliki kemampuan

dalam lambar  penyelesaian
proses

penyelesaian soal.

Subjek dengan Kemampuan Matematika

Sedang (Subjek 2)

Kemampuan berpikir kreatif yang terbentuk

adalah sebagai berikut:
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a. Indikator kelancaran
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Subjek dengan kemampuan matematika
sedang memiliki kemampuan dalam
mencetuskan ide yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan
dan memberikan penjelasan mengenai

ide yang digunakan dengan lancar

. Indikator keluwesan

Subjek dengan kemampuan matematika
sedang memiliki kemampuan dalam
penggunaan alternatif atau arah-arah
yang berbeda untuk menyelesaikan suatu

masalah dengan baik

. Indikator keaslian

Subjek dengan kemampuan matematika
sedang mampu menggunakan cara tidak
lazim untuk

yang di  gunakan

menyelesaikan masalah dengan baik

. Indikator elaborasi

Subjek dengan kemampuan matematika

sedang dalam  menyelesaikan soal
tersebut tidak begitu terperinci dalam
proses perhitungannya dan kurangnya
dalam

menggunakan keterangan

mengenai proses perhitungan tersebut

. Subjek dengan Kemampuan Matematika
Rendah (Subjek 3)
Kemampuan berpikir kreatif yang terbentuk

adalah sebagai berikut

Indikator kelancaran
Subjek dengan kemampuan matematika
memiliki

rendah kemampuan



mencetuskan ide yang di gunakan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan tidak lancar.

Indikator keluwesan

Subjek dengan kemampuan matematika
rendah tidak memiliki kemampuan
untuk menentukan alternatif atau arah-
arah berbeda yang di gunakan untuk
menyelesaikan masalah yang di berikan.
Indikator keaslian

Subjek dengan kemampuan matematika
rendah memiliki kemampuan
menggunakan cara tidak lazim untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan.

d. Indikator elaborasi

Subjek dengan kemampuan matematika
rendah kurang memiliki kemampuan
menyajikan penyelesaian secara
terperinci dengan runtut.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti

memberikan saran sebagai berikut: Bagi

peneliti selanjutnya dapat menggunakan cara
lain dalam proses pengambilan subjek seperti
gaya
berdasarkan kemampuan berkomunikasi yang

berdasarkan belajar peserta didik,

dimiliki peserta didik atau yang lainnya.
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